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ABSTRAK  

Penelitian ini dilakukan di kawasan Padang Rumput Bekol Taman Nasional Baluran, Jawa Timur untuk mengetahui dosis 

herbisida yang efektif dalam mengendalikan gulma berdaun lebar di Savana Bekol dan menghitung residu herbisida di 

tanah. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan enam 

perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan tersebut terdiri dari (1) Triklopir 670 g b.a ha-1, (2) Triklopir 1340 g b.a ha-1, (3) 

Fluroksipir 200 g b.a ha-1 , (4) Fluroksipir 400 g b.a ha-1, (5) Penyiangan Manual dan (6) Kontrol. Aplikasi triklopir dengan 

dosis 670 g b.a ha-1 merupakan perlakuan terbaik diantara perlakuan lainnya. Sampling tanah pada hari ke 0 dan ke 28 

setelah aplikasi herbisida mengindikasikan residu triklopir 670 g b.a ha-1 sebesar 0.16 ppm dengan waktu paruh 14 hari. 

 

Kata Kunci:  Fluroksipir, Gulma Berdaun Lebar, Residu Herbisida, Triklopir 

 

 

ABSTRACT  

The research was conducted in the savanna Bekol - Baluran National Park, East Java to find the effective rate of herbicide 

to control broadleaved weeds in the savanna and to estimate the soil residue of herbicide used. The experimental design 

was a randomized block (RAK) with six treatments and four replications. The treatments were herbicide applications 

consisted of (1) the rate of triclopyr at 670 g a.i ha-1, (2) rate of triclopyr at  1340 a.i ha-1, (3) the rate of  fluroxypyr at 200 

g a.i ha-1, (4) rate of fluroxypir at 400 g a.i ha-1, (5) Weeding Manual  and (6) Control. The application of triclopyr at 670 g 

ai ha-1 was among the best of treatments applied. Sampling of soil at day 0 and day 28 after application indicated the 

residue of triclopyr 670 g ai ha-1 was 0.16 ppm and DT50 = 14 d.   

 

Keywords: broadleaf weeds, fluroxypyr, herbicide residues, triclopyr 

 

  



Rinny Saputri, YM Diah Ratnadewi, Soekisman Tjitrosoedirdjo  & Titiek Setyawati. (2023). Analisis Residu Herbisida Fluroksipir dan Triklopir 

pada Tanah Pasca Pengendalian Gulma Berdaun Lebar. Ekotonia: Jurnal Penelitian Biologi, Botani, Zoologi dan Mikrobiologi. 08(1):17-21. 

18 

©2023-Program Studi Biologi, Universitas Bangka Belitung 

PENDAHULUAN  

 Gulma merupakan tumbuhan penganggu 

yang dapat mempengaruhi keseimbangan suatu 

ekosistem jika tidak dikendalikan 

pertumbuhannya (Kilkoda et al., 2015). Salah 

satu contohnya yakni, tumbuhan penganggu 

yang menginvasi kawasan savana di Taman 

Nasional Baluran, Jawa Timur adalah Acacia 

nilotica. Tumbuhan ini tumbuh menyebar dan 

pertumbuhannya rapat sehingga membentuk 

kanopi atau naungan yang menutupi area di 

bawahnya.  

 Tutupan kanopi dari sebaran A. nilotica 

membatasi pertumbuhan rumput dan memicu 

pertumbuhan gulma berdaun lebar. Kondisi ini 

mengganggu pertumbuhan rumput di Kawasan 

savana. Jika invasi gulma berdaun lebar tidak 

dikendalikan maka akan semakin mengganggu 

pertumbuhan rumput dan akan berdampak 

untuk keseimbangan ekosistem savana karena 

rumput merupakan sumber pakan bagi 

herbivora di savana (Saputri et al., 2022). 

 Herbisida merupakan senyawa kimia yang 

digunakan untuk membunuh atau merusak 

pertumbuhan gulma (Gainess, 2022). Herbisida 

yang digunakan untuk membunuh gulma 

berdaun lebar dari golongan herbisida auksin 

(Busi, 2018; Todd, 2020). Triklopir dan 

fluroksipir merupakan golongan herbisida 

auksin. Kedua herbisida ini bersifat selektif, 

yakni mampu membunuh gulma berdaun lebar 

tetapi tidak berbahaya bagi rumput (Grossmann 

2010; Hu et al., 2014).  

 Penggunaan herbisida dalam upaya 

pengendalian gulma harus memperhatikan 

toksisitasnya terhadap gulma dan lingkungan 

(Supawan dan Haryadi, 2014). Residu herbisida 

paling umum tertinggal di dalam tanah. Hal ini 

dapat membahayakan kehidupan organisme di 

dalam tanah. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menghitung residu herbisida 

yang tertinggal di tanah setelah aplikasi 

herbisida dilakukan. 

 

 

  

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini dilaksanakan di savana 

Bekol Taman Nasional Baluran, Situbondo, 

Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

enam perlakuan dan empat blok sebagai 

ulangan, sehingga terdapat 24 petak percobaan 

dengan ukuran petak 7m x 7m. Perlakuan 

terdiri dari Kontrol (H0), Penyiangan Manual 

(H1), Triklopir 670 g b.a ha-1 (H2), Triklopir 

1340 g b.a ha-1 (H3), Fluroksipir 200 g b.a ha-1 

(H4), dan Fluroksipir 400 g b.a ha-1 (H5). 

Herbisida dalam konsentrasi tertentu 

dilarutkan dalam air setara dengan 500 L ha-1. 

Kemudian disemprotkan dengan semprotan 

punggung semi otomatis merek Solo kapasitas 

10 L dikalibrasikan untuk menyemprotkan 

larutan 500 L ha-1 memakai nozel berwarna 

biru.  

Sampel tanah diambil dua kali, sebelum 

aplikasi dan setelah aplikasi herbisida hari ke-

28. Sampel tanah diambil menggunakan ring 

sampler diameter 5 cm dan tinggi 5 cm hingga 

kedalaman 20 cm. Pengambilan dilakukan pada 

5 titik di setiap petak kemudian dijadikan satu 

sampel komposit. Tanah diambil sebanyak 100 

g dan disimpan dalam kantong plastik diberi 

label tanggal, perlakuan dan ulangan lalu 

dianalisis di laboratorium Balai Besar Pasca 

Panen, Cimanggu, Bogor dan dihitung kadar 

residunya. Analisis residu herbisida dilakukan 

dengan High Performance Liqiud 

Chromatography (HPLC) Varian 940, detektor 

UV-Vis dan kolom fase diam C18 ukuran (150 

x 4.6) mm. Laju alir 1 mL per menit pada 

panjang gelombang 254 nm. 

Proses penurunan konsentrasi mengikuti 

pendekatan model kinetika ordo pertama (Hurle 

dan Walker 1980) : 

C1 = C0.e
rt  

r = ln(C0) – ln(C1) 

      t 

waktu paruh dihitung dengaan rumus : 

t½  = ln 0.5 

            r 
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keterangan: r = laju degradasi (ppm/hari); C0 : 

konsentrasi residu awal (ppm);  C1: konsentrasi 

residu setelah waktu t (ppm);  t : waktu 

pengamatan, t½ : waktu paruh. 

Pengolahan data residu herbisida 

menggunakan analisis ragam dengan bantuan 

program SAS 9.1. Jika perlakuan menunjukkan 

pengaruh nyata maka akan dilakukan uji lanjut 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf uji 

α = 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis residu triklopir dan 

fluroksipir di tanah pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa triklopir menghasilkan residu yang lebih 

rendah dari fluroksipir. Triklopir bersifat cukup 

mudah terdegradasi di tanah. Formulasi 

triklopir dalam bentuk butoksi etil ester cepat 

terhidrolisis di dalam tanah sedangkan 

formulasi fluroksipir dalam bentuk fluroksipir 

meptil lebih lama terurai di dalam tanah 

(Radosevich et al., 2007). Dosis rendah 

menghasilkan residu yang lebih sedikit 

daripada dosis tinggi karena semakin tinggi 

dosis maka semakin tinggi bahan aktif yang 

diadsorbsi tanah sehingga semakin lama proses 

degradasi dan persistensi herbisida di dalam 

tanah (Aditya, 2021). 

Perlakuan dosis yang diberikan 

menunjukkan bahwa dosis rendah 

menghasilkan residu yang lebih kecil daripada 

dosis tinggi. Menurut Baidhawi (2014), 

semakin sedikit dosis yang diberikan, akan 

semakin cepat menguap melalui volatilisasi, 

semakin cepat terdekomposisi oleh cahaya, dan 

semakin cepat terdegradasi oleh mikroba. 

Sebaliknya, semakin tinggi dosis yang 

diberikan maka semakin tinggi bahan aktif yang 

diadsorbsi oleh tanah sehingga semakin lama 

proses degradasi herbisida dan semakin lama 

persistensinya di dalam tanah. 

 
Tabel 1 Residu fluroksipir dan triklopir di tanah 

Perlakuan Dosis (g b.a ha-1) 

Kadar Residu (ppm) 

0 Hari Setelah 

Aplikasi 
28 Hari Setelah Aplikasi 

Kontrol - 0b 0b 

Penyiangan 

Manual 

- 
0b 0b 

Fluroksipir  200 1.97ab  0.28a  

Fluroksipir 400 2.93a 0.49a  

Triklopir  670 0.55ab 0.16ab 

Triklopir  1340 1.16a 0.33a 

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT, α = 5%. 

 

Menurut Lewer dan Owen (1990) bahwa 

di dalam tanah, formulasi triklopir butoksi etil 

ester akan terhidrolisis ke bentuk asam menjadi 

senyawa induk asam triklopir. Asam triklopir 

ini oleh mikroba akan diuraikan menjadi 

trikloro piridin (TCP) dan trikloro metoksi 

piridin (TMP). Kemudian TCP akan 

terdegradasi menjadi CO2, H2O dan asam 

organik oleh aktivitas mikroba dalam tanah 

sedangkan TMP terdegradasi menjadi CO2. 

Sama seperti triklopir, menurut Lehmann et al., 

(1990) di dalam tanah fluroksipir akan 

terhidrolisis ke bentuk asam menjadi asam 

fluroksipir dan oleh mikroba akan diuraikan 

menjadi piridin dan metoksipiridin. Kedua 

metabolit tersebut akan terdegradasi oleh 

mikroba dalam keadaan aerob menjadi CO2. 

Residu herbisida di dalam tanah juga bisa 

terurai melalui proses penyerapan kembali oleh 

akar tumbuhan. Menurut Lewer & Owen 

(1990) triklopir yang telah terdegradasi oleh 

mikroba akan diserap kembali oleh tumbuhan. 
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Pada spesies yang rentan, triklopir akan 

dikonversi lebih lambat daripada spesies 

toleran. Triklopir akan menghasilkan formasi 

asam aspartat dan asam glutamat serta 

senyawa-senyawa polar dan non-polar lainnya 

yang dapat diserap kembali oleh tumbuhan. 

Dengan demikian, struktur molekul aktif 

herbisida yang masuk ke dalam tanah telah 

terurai menjadi molekul yang tidak berbahaya 

bagi lingkungan. 

Laju degradasi herbisida mempengaruhi 

kecepatan waktu paruh. Waktu paruh 

merupakan waktu yang diperlukan oleh bahan 

aktif herbisida untuk menurunkan setengah 

konsentrasi dari konsentrasi awal. Menurut 

Radosevich et al., (2007) waktu paruh dibagi 

menjadi tiga kelompok untuk mengestimasi 

persistensi yakni, (1) persistensi rendah (kurang 

dari 16 hari); (2) persistensi sedang (16-59 

hari); dan (3) persistensi tinggi (lebih dari 60 

hari). Dari Tabel 2 diketahui bahwa triklopir 

dan fluroksipir  memiliki persistensi rendah di 

dalam tanah. Triklopir memiliki waktu paruh 

14 hari, hasil yang sama dengan penelitian 

Douglass et al., (2016) selama 12-16 hari. 

Fluroksipir memiliki waktu paruh 12 hari, lebih 

cepat dari hasil penelitian Tao dan Yang, 

(2011) dan Cederlund et al., (2012) selama 28 

hari. Waktu paruh herbisida bervariasi karena 

sangat ditentukan oleh faktor lingkungan, 

kondisi fisik dan kimia tanah. 

 
Tabel 2 Waktu paruh (t½) triklopir dan fluroksipir 

Perlakuan Dosis (g b.a ha-1) Laju Penurunan (ppm per hari) t½ (hari) 

Triklopir 670 0.05 14 

Triklopir 1340 0.05 14 

Fluroksipir 200 0.06 12 

Fluroksipir 400 0.06 12 

 

 

Struktur molekul herbisida juga 

mempengaruhi kecepatan degradasi residu 

herbisida. Herbisida golongan piridin akan 

cepat terhidrolisis, sehingga molekul aktif 

herbisida cepat terurai menjadi molekul yang 

tidak berbahaya. Proses hidrolisis dipengaruhi 

oleh pH tanah. pH tanah di savana Bekol 

berkisar antara 6.5–7. Menurut Lehmann et al., 

(1990) bahwa pH tanah yang mendekati netral 

akan meningkatkan aktivitas degradasi oleh 

mikroba sehingga degradasi berlangsung cepat. 

 

KESIMPULAN  

Aplikasi triklopir dengan dosis 670 g b.a 

ha-1 adalah dosis terbaik karena dengan dosis 

rendah sudah menunjukkan efektifitas yang 

baik dan menghasilkan residu paling rendah 

sebesar 0.16 ppm dan waktu paruh selama 14 

hari. 
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